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3.1. Tempat Penelitian
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Gambar 3.2. CDI BRT

4. KOIL

Merk : Yamaha F1ZR

5. Busi Standar

Merk : DENSO U20EPR9

Gambar 3.3. Busi Denso U20EPR9

6. Busi Racing

Merk : NGK G-POWER CPRGEAGP-9
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7. Kabel Busi

Gambar 3.5. Kabel Busi

8. Kepala silinder yang diubah posisi kedudukan 1 busi menjadi 2 busi

secara vertikal

Gambear 3.6. Bagian depan dan bagian belakang kepala silinder
3.2.2. Alat Penelitian
Mesin yang digunakan dalam penelitian ini adalah mesin sepeda motor 2

langkah dengan spesifikasi sebagai berikut :

Merek : YAMAHA

Tipe :F1ZR

Tipe mesin : 2 langkah, sistem pendinginan udara
Diameter x langkah :52,0x 52,0 mm

Volume silinder :110,4 CC

Perbandingan kompresi :7,1:1
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Sistem pengapian : DC-CDI

- Dynamometer, adalah alat yang digunakan untuk mengukur torsi dan daya

sebuah mesin.

Laptop berfungsi sebagai akurasi data dari Dynamometer.

Tachometer, adalah alat untuk mengukur putaran mesin.

Gambar 3.7. Tachometer I-MAX

5. Burret, adalah alat untuk mengukur volume bahan bakar.

Gambar 3.8. Burret

6. Stop watch, adalah alat untuk menghitung waktu konsumsi bahan bakar.
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3.3. Diagram alir penelitian

Penelitian dilakukan dengan prosedur sebagai mana ditunjukkan pada diagram alir

sebagai berikut:
Penyiapan Bahan dan Alat
Mengatur kondisi mesin :
Kondisi 1
e Mesin standar, pengapian (dua busi, CDI) standar. PR
Kondisi 2
e Mesin standar, pengapian ( dua busi, CDI) racing.

I

Menghidupkan mesin

|

Mengatur throttle
e Kecepatan putar dari rpm terendah sampai
dengan putaran rpm tertinggi -
e Menaikan kecepatan putar dengan kelipatan
sebesar 1000 rpm.

v

Pencatatan data hasil pengujian :
Waktu, Berat, Jenis, Air dan Bahan Bakar

Kecepatan putar Tidak



1

Out put
Putaran (rpm)
Daya ( Hp)
Torsi (Nm)
Konsumsi bahan bakar ( mf)

v

Mematikan mesin
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meliputi :

1.
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3.4. Persiapan Pengujian
Persiapan awal yang dilakukan sebelum melakukan penelitian adalah -
memeriksd keadaan alat dan mesin yang akan digunakan supaya data yang

diperoleh lebih akurat atau lebih teliti, adapun langkah-langkahnya pemeriksaan,

Knalpot

Knalpot dipasang pada dudukan gas buang. Pemasangannya harus
benar-benar kuat dan rapat. Jangan sampai ada gas yang bocor karena
akan mempengaruhi tekanan gas buang yang keluar dari knalpot yang
baik.
Sepeda motor

Sepeda motor sebelum digunakan untuk pengujian barus diperiksa
terlebih dahulu. Mesin, komponen motor lainya dan oli mesin harus
dalam keadaan bagus dengan jumlah yang sudah diatur oleh pabrik
pembuatnya. Dalam pengujian mesin harus dalam keadaan steady
terlebih dahulu.
Alat ukur

Alat ukur seperti burret, stopwatch, dan thermometer sebelum
digunakan harus diperiksa keadaan normalnya atau distandarkan yang

bisa disebut dengan kalibrasi alat.

- Karburator

Karburator yang digunakan harus diperiksa terlebih dahulu. Pada
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Packing atau perpak harus benar-benar rapat. Pemasangan manifold
intake, juga harus rapat. Selain itu kotoran yang menyumbat pada main
Jet dan pilot jet harus dibersihkan dulu, agar menghasilkan hasil yang
tepat dalam penelitian
Pengapian

Penelitian ini akan membandingkan penggunaan pengapian standar
dan racing (SDI, Busi). Untuk itu, hal yang harus diperhatikan adalah
dalam pemasangan soket kabel input maupun output harus benar-benar
kuat. Selain itu keadaan aki maupun komponen kelistrikan lainnya

harus dicek Iebih dahulu.

3.5. Tahap Pengujian

Pengujian Paya dan Torsi

AS

Proses pengujian dan pengambilan data Daya dan Torsi dengan langkah-

langkah sebagai berikut :

1.

2.

Mempersiapkan alat ukur seperti tachometer dan thermometer.
Mengisi tangki bahan bakar dengan bahan bakar, sistem saluran bahan
bakar dari tangki karburator diperiksa dan dipastikan tidak terjadi
kebocoran bensin.

Menempatkan sepeda motor pada unit dynamometer.

Melakukan pengujian daya dan torsi sesuai prosedur.

Melakukan kontrol apabila ada gejala mesin yang tidak normal.
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3.6. Parameter yang digunakan dalam perhitungan

Parameter perhitungan yang digunakan adalah :

1. Torsi (T) terukur pada hasil percobaan

2. Daya mes

3.7. Skema Alat Uji

in (P) terukur pada hasil percobaan.

Skema alat uji dapat dilibat pada gambar di bawah ini:

Skema alat uji daya dan torsi motor

olo¥o

o
Gambar 3.8. Skema alat uji daya motor
Keterangan gambar :
1. Dynamometer 6. Penahan motor
2. Mesin 7. Laptop
3. Knalpot 8. Tachometer
4. Karburator 9. Torsiomefer
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b. Prinsip Kerja Alat Uji (Dynotest)

Dynamometer terdiri dari suatu rotor yang digerakkan oleh motor yang
tenaganya akan diukur dan berputar dalam medan magnet. Kekuatan medan
magnetnya dikontrol dengan mengubah arus sepanjang susunan kumparan
yang ditempatkan pada kedua sisi dari motor. Rotor ini berfungsi sebagai
konduktor yang memotong medan magnet. Karena pemotongan medan
magnet tersebut maka terjadi arus dan arus ini diinduksikan dalam rotor
sehingga rotor menjadi panas.

Dynamometer adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur torsi
atau momen puntir poros out-putt penggerak mulai seperti motor bakar, motor
listrik, turbin uap, turbin gas. Tujuan pengukuran torsi adalah untuk
menentukan besar daya yang bisa dihasilkan penggerak tersebut.

Rotor atau bagian yang berputar dihubungkan ke stator menggunakan
kopling tak tetap seperti elektro magnetik, hidrolik atau gesekan mekanik,
fungsi dari kopling ini untuk mengubah daya mesin menjadi bentuk daya lain
agar mudah diukur. Rotor dan stator ini ditumpu oleh bantalan yang memiliki
kerugian gesek kecil. Pada bagian stator terdapat lengan dimana pada ujung
lengan tersebut dipasang alat pengukur gaya. Bila rotor brputar maka stator

_ akan ikut berputar akibat hubungan kopling tak tetap tadi, akan tetapi dengan
jarak tertentu dari sumbuh putar. Pengukur gaya akan mengukur besarnya

gaya F (kg) akibat torsi yang diberikan rotor ke stator.
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T=Fx
dimana :

x = panjang lengan (m)
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